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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (@¢ngaruh Gaya Belajar
terhadap Prestasi Belajar; (2) pengaruh Tingkat Pendapatan Orang Tua terhadap
Prestasi Belajar; ((3) pengaruh Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar; (4)
pengaruh Gaya Belajar, Tingkat Pendapatan Orang Tua, dan Motivasi Belajar
secara bersarrsama terhadap Prestasi Belajar.

Penelitian ini merupakan peneliti@x post factoPopulasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah mahasiswa jurusan Pendidikan Ekonomi dengan
jumlah 84 mahasiswa. Uji validitas instrumen mgumakan rums korelasi
product momentlan uji relabiltas menggunakan rumusternal consistencyUji
prasyarat data dilakukan dengan uji normalitanearitas dan uji
multikolinearitas. Teknik analisis dataang digunakan adalah analisis regresi
ganda.

Berdasarkarhasil penelitian ini diketahui1l) terdapat pengaruh positif dan
signifikan Gaya Belajar terhadap Prestasi Belajar, detigagsebesar 4,354 dan
signifikansi sebesar 0,00q2) terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
tingkat Pendapatan Orang Toerhadap Prestasi Belajar dendgaqng sebesar
4,266 dan signifikansi sebesar 0,0(8) terdapapengaruh positif dan signifikan
Motivasi Belajar terhadap Prestasi Bela@@ngan thiwung Sebesar 5,665 dan
signifikansi sebesar 0,00q4) terdapat pengah positif dan signifikan Gaya
Belajar, tingkat Pendapatan Orang Tua, dan Motivasi Belajar secara bersama
sama terhadap Prestasi Belajar denBa#ng sebesar 115,623 dasignifikansi
sebesa5% dankoefisien determinagR?1 2,3) sebesar 0,807.

Kata kunci: Gaya Belajar, tingkat Pendapatan Orang Tua, Motivasi
Belajar, Prestasi Belajar
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EFFECT OF LEARNING STYLE, LEVEL OF PARENTS INCOME, AND
STUDENT LEARNING MOTIVATION TO STUDENT ACHIEVEMENTS
STUDENTS OF ECONOMIC EDUCATION UNIVERSITY OF
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ABSTRACT

This study aims to determine: (1) the influence of Learning Styles on
Learning Achievement; (2) the influence of Parent's Income Level on Learning
Achievement; (3) the influence of Learning Motivation on LearAicigevement,

(4) the influence of Learning Styles, Parents Income Level, and Motivation
Learning together towards Learning Achievement.

This research is an ex post facto research. The population used in this
study is a student majoring in Economic Edumativith a total of 84 students.
Instrument validity test using product moment correlation formula and reliabiltas
test using internal consistency formula. The data prerequisite test is performed by
normality test, linearity and multicolinearity test. Dadaalysis technique used is
multiple regression analysis.

Based on the results of this study are known: (1) there is a positive and
significant influence Learning Styles on Learning Achievement, with t count of
4.354 and significance of 0.000; (2) theraipositive and significant influence of
Parent's Revenue level on Learning Achievement with t count of 4,266 and
significance equal to 0,000; (3) there is a positive and significant influence on
Learning Achievement Motivation with t count of 5,665 agdiBtance of 0.000;

(4) there is positive and significant influence of Learning Styles, Parent's Income
level, and Learning Motivation together to the Learning Achievement with Fcount
equal to 115,623 and significance equal to 5% and coefficient of datdiom

(R2y (1,2,3)) 0,807.

Keywords: Learning Styles, Income Level of Parents, Learning Motivation,
Learning Achievement
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan bagi kehidupan manusia merupakan kebutuhan mutlak yang
harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan mustahil suatu kelompok
manusia dapat berkembang sejalan dengan aspirascitajtauntuk maju,
sejahtera dan bahagia menurut konsep pandangan hidup mereka. Semakin
tinggi citacita manusia semakin menuntikkepada peningkatarmutu
pendidikansebagasaranamencapai citecita tersebut. Pendidikarmerupakan
suatu proses yang terdiri dari beberapa komponen. Kelancaran jalannya
komponen akan membawa kelancaran pada proses pendidikan. Keberhasilan
pendidikan tetunya tidak lepas dari proses belajar. Proses pembelajaran
salah satunya dapat dilaksanakan di sekolah, walaupun pada dasarnya proses
pendidikan dapat dilaksanakan dimanapun dan kapanpun.

Menurut UU RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal | ayat 1
tentang sistem pendidikan (2003: 2), sebagai berikut: Pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagaan,pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakathangsa dan negara.

Salah satu tujuan nasional bangsa Indonesia yang berorientasi dalam
bidang pendidikan adalah tujuan mencerdaskandiphn bangsa. Seperti

yang teruang dalam UU Rl nomor 20 tahun 2003 pasal Il ayat 3 (2003: 4)



bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan baag®ertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Pemasalahan yang mucul dalam dunia pendidikan, khususnya dalam
jalur pendidikan formal atau dalam kegiatan pembelajaran di sekolah adalah
masih kurang baiknya prestasi yang diperoleh siswa ataupun mahasiswa.
Adanya program remedial yang diselenggarakan paglguruan tinggi
menjadi tolok ukur utama masih kurang baiknya Prestasi Belajar mahasiswa
tersebut. Namun kita tidak dapat hanya menyalahkan mahasiswa karena
Prestasi Belajarnya yang kurang baik, ada faktor yang mempengaruhi
mengapa Prestasi Belajar mabam tersebut kurang baik. Faktor penyebab
itu dapat berasal dari dalam mahasiswa itu sendiri dan juga dapat berasal dari
luar mahasiswa.

Menurut Dalyono (2005: 5b60) faktor yang mempengaruhi
Prestasi Belajar secara umum dapat dibedakan menjadi duafakiar
intern dan ekstern. Faktor intern adalah faktor yang berasal dari dalam diri
siswa, seperti kesehatan, intelegensi, perhatian, bakat, minat, motivasi,
Gaya Belajar dan sebagainya. Faktor ekstern adalah faktor yang berasal
dari luar diri siswa, segti lingkungan sekolah, lingkungan keluarga,

masyarakat dan lain sebagainya.

Salah satu faktor intern yang mempengaruhi Prestasi Belajar adalah

Gaya BelajarDalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah/perkuliahan,



kegiatan pembelajaran merupakaniltan yang paling pokok. Hal ini berarti

berhasil tidaknya tujuan pendidikan banyak tergantung pada pembelajaran

yang dilaksanakan. Pendidikan memegang peranan penting dalam
mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas untuk menjamin
kelangsungan higp. Oleh karena itu, pendidikan hendaknya dikelola dengan

optimal. Hal tersebut bisa tercapai apabila pendidik dan peserta didik
memiliki interaksi yang baik. Beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh
pendidik untuk mendapatkan interaksi yang baik darmpaslidiknya adalah

dengan cara mengetahui tipe Gaya Belajar peserta didik atau siswa. Gaya
Belajar mengacu pada cara belajar yang lebih disukai peserta didik.
Berdasar kan Sukadi, bahwa fAGaya Bel aj
seseorang dalam menyeramg@etahuan dan cara mengatur serta mengolah

i nf or masi at au pe nGamiBeldpuaaalah gaemmgnusihi d a p a t
mulai berkonsentrasi, menyerap, memproses, dan menampung informasi yang

baru dan sulifKenneth Dunn2007:31). Perlu disadari bahwa tikl@aemua

siswa mempunyai Gaya Belajar yang sama. Meskipun siswa berada di
sekolah atau bahkan duduk di kelas yang sama.

Gaya Belajar(Learning Styles dianggap memiliki peranan penting
dalam proses kegiatan belajar mengajar. Siswa yang kerap dipaksa belaja
dengan cargara yang kurang cocok dan berkenan bagi mereka tidak
menutup kemungkinan akan menghambat proses belajarnya terutama dalam

hal berkonsentrasi saat menyerap informasi yang diberikan. Pada akhirnya hal



tersebut juga akan berpengaruh pada FseBtlajar yang belum maksimal
sebagaimana yang diharapkan.

Prestasi Belajar diperoleh secara optimal diperkirakan juga didukung
oleh salah satu faktor yaitu Motivasi Belajar, karena dapat memberikan

rangsangan dalam belajar bagi seseorang. MotivasijaBelaerperan

menumbuhkan antusias, gairah, kesenangan dan semangat untuk belajar.

ASi swa yang memil i ki moti vasi kuat,
mel akukan ke gi(Satdiman20ile 75 Mativasi gnempunyai
peranan yang strategis dalamtiakas belajar seseorang. Makin tinggi
Motivasi Belajar makin tinggi pula peningkatan hasil belajar. Motivasi
Belajar yang dimiliki oleh siswa itu timbul diakibatkan oleh dua faktor dari
dalam diri sendiri yang disebut intrinsik, atau faktor dari luarsgindiri yang
disebut faktor ekstrinsik. Faktor dari dalam menurut Hamzah (2012: 9)
meliputi: (1) Penyesuaian tugas dengan minat, (2) Perencanaan yang penuh
variasi, (3) Umpan balik atas respon siswa, (4) Kesempatan respon peserta
didik yang aktif, dan (pKesempatan peserta didik untuk menyesuaikan tugas
pekerjaannya. Sedangkan faktor ekstrinsik menurut Hamzah (2012: 9)
meliputi: (1) Penyesuaian tugas dengan minat, (2) Perencanaan yang penuh
variasi, (3) Respons siswa, (4) Kesempatan peserta didik yaiig (8k
Kesempatan peserta didik untuk menyesuaikan tugas pekerjaannya, (6)
Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. Dalam kenyataannya setiap

mahasiswa mempunya tingkat motivasi untuk belajar yang berbeda.

a k



Sedangkan dari faktor ekstern yang dianggafup berpengaruh
terhadap peningkatan Prestasi Belajar adalah Pendapatan Orang Tua.
Pendapatan Orang Tua adalah sejumlah dana yang dihasilkan orang tua dalam
periode tertentu dari berbagai sumber seperti gaji, sewa atau wiraswasta.
Pendapatan Orang Tua @amlilihat dari faktor ekonomi keluarga. Keadaan
ekonomi merupakan unsur yang paling pokok dalam hal pendidikan, dimana
keadaan ekonomi keluarga setiap siswa pasti berbeda. Keluarga yang keadaan
ekonomi orang tuanya tinggi tidak akan mengalami kesulitatlanda
memenuhi kebutuhan sekolah anak. Berbeda dengan keadaan ekonomi orang
tuanya rendah cenderung kurang dapat mencukupi semua fasilitas yang
dibutuhkan anak. Banyak keluarga yang keadaan ekonominya rendah
mengalami kesulitan dalam pemenuhan kebutuhafabelaaknya, sehingga
anak kurang bersemangat untuk belajar. Selain itu dengan adanya
pengelolaan yang kurang tepat dari anak terhadap fasilitas yang terbatas, anak
tidak mempunyai semangat belajar yang tinggi dan tidak kreatif. Hal ini yang
menyebabkan pstasi anak menjadi kurang baik. Slameto (2010: 63)
berpendapat bahwa:

AKeadaan ekonomi kel uarga &erat hubu
Anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan pokoknya,
misalnya makan, minum, pakaian, perlindungan kesehataiga
membutuhkan fasilitas belajar seperti ruang belajar, meja, kursi, penerangan,
alat tulis menulis, buku dan lalain. Fasilitas belajar itu hanya dapat
terpenuhi jika orang tua mempunyai cukup uang. Jika anak hidup dalam
keluarga yang miskin kebutan pokok anak kurang terpenuhi sehingga
belajar anak terganggu. Akhibat yang lain anak selalu dirundung kesedihan

sehingga anak merasa minder dengan temannya, hal ini juga pasti akan
mengganggu bel ajar anak?o.



Dari uraian tersebut, maka penulis tertadktuk mengambil judul
APengaruh Gaya Bel ajar, Tingkat Penda
Belajar terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Pendidikan Ekonomi

Uni versitas Negeri Yogyakartao

. ldentifikasi Masalah

Dari bersumber latar belakang di atas, maka dajiatentifikasi
beberapa masalahntara lain:
1. Kurang baiknya prestasi yang diperoleh oleh mahasiswa.
2. Besar kecilnya faktor yang mendukung Prestasi Belajar setiap mahasiswa
berbedabeda.
3. Gaya Belajar setiap mahasiswa berbedda.
4. Setiap mahasiswa memiliMotivasi Belajar yang berbeda.
5. Perbedaan tingkgbendapatan orang tua mempengaruhi Prestasi Belajar

setiap mahasiswa.

. PembatasanM asalah

Berdasarkan uraian yang terdapat dalam latar belakang dan identifikasi
masalah di atas, dapat diketahui faktor yaregmengaruhi Prestasi Belajar.
Oleh karena banyak faktor yi mempengaruhi Prestasi Belajar, penulis
hanya meneliti tiga faktor yang diduga kuat mempengaruhi Prestasi Belajar
mahasiswa, yaitu faktor Gaya Belajar, Tingkat Pendapatan Orang Tua dan

Motivasi Belajar.



D. RumusanMasalah

1.

Bagaimana pengaruh Gaya Belajar Mahasiswa terhadap Prestasi Belajar

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta?

. Bagaimana pengarufingkat Pendapatan Orang Tua Mahasiswa terhadap

Prestasi Belajar Mahasiswa Pendatik Ekonomi Universitas Negeri

Yogyakarta?

. Bagaimana pengaruh Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta?
Bagaimana pengaruh Gaya Belajaingkat Pendapatan Orang Tua, dan
Motivasi Belajar secara dpsamasama terhadap Prestasi Belajar

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta?

Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk

mengetahui

1.

Pengaruh Gaya Belajar Mahasiswa terhadap PrestagaB®&lahasiswa

Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta.

. Pengaruh Tingkat Pendapatan Orang Tua terhadap Prestasi Belajar

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta.

. Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa

Pendidkan Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta.



4. Pengaruh Gaya Belajafingkat Pendapatan Orang Tua, dan Masi
Belajar secara bersamama terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa

Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta.

F. Manfaat Penelitian
1. Teoritis

a. Menambah wawasan di bidang pendidikan, terutama mengenai
pengaruh latar belakang ekonomi orang tua, Gaya Belajar dan
Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar.

b. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan penelitian
selanjutnya.

2. Manfaat praktis

a. Bagi peneliti untuk nenerapkan ilmu yang telah dipelajari di
perkuliahan.

b. Bagi dosen sbagai bahan masukan untuk memahami kondisi
internal dan eksternal agar mampu mendorong dan membantu
mahasiswa mendapatkan Prestasi Belajar yang diharapkan.

c. Bagi kampus sebagai bahan masukan dalam penciptaan kondisi yang

kondusif untuk menunjang jalaya perkuliaan



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori
1. Prestasi Belajar
a. Pengertian Belajar

Belajar merupakan hal terpenting yang harus dilakukan
manusia untuk mengtapi perubahan lingkungan yang senantiasa
berubah setiap waktu. Oleh karena itu hendaknya seseorang
mempersiapkan dirinya untuk menghadapi kehidupan yang dinamis
dan penuh persaingan dengan belajar, dimana di dalamnya termasuk
belajar memahami diri sendiri memahami perubahan, dan
perkembangan globalisasi.

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan
belajar merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti berhasil
tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada
bagaimana prosekelajar yang dialami oleh murid sebagai peserta
didik. Belajar ialah tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu
yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan
lingkungan yang melibatkan proses kognitif (Muhibbin Syah, 2010:
90). Belajar merupakan suatu proses memperoleh pengetahuan dan
pengalaman dalam wujud perubahan tingkah laku dan kemampuan
bereaksi yang relatif permanen atau menetap karena adanya interaksi

individu dengan lingkungannya (Sugihartono, 2007: 74).
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Bukti bahwa se@ng telah belajar ialah terjadinya perubahan
tingkah laku orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu dan
dari tidak mengerti menjadi mengerti. Menurut Sugihartono (2007: 74)
Abel aj ar mer upakan suatu proses me
pengalaman alam wujud perubahan tingkah laku dan kemampuan
bereaksi yang relatif permanen atau menetap karena adanya interaksi
i ndividu dengan | ingkungannyao. Wi n ¢
adalah proses mental yang terjadi di dalam diri seseorang, sehingga
menyelabkan munculnya perubahan perilaku. Aktivitas mental itu
terjadi karena adanya interaksi individu dengan lingkungan yang
di sadari o. Berdasarkan definisi di a
belajar adalah suatu proses memperoleh pengetahuan dan pengalaman
dalam wujud perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan
sebagai hasil pengalamannya sendiri karena adanya interaksi dengan
lingkungan yang disadari.
. Pengertian Prestasi Belajar

Istilah Prestasi Belajar berasal dari bahasa belanda, yaitu
prestatie yang berarti hasil dari berusattae d angkan menur ut N
Hasan Abdul Qohar (1983%6) berpendapat prestamialah apa yang
telah diciptakan, hasil yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan
jalan keuletan kerjaMenurut Muhibbin Syah (2010:141) pressi
adalah tingkat keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan yang telah

ditetapkan dalam sebuah program.
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Dari beberapa pengertian mengenai Prestasi Belajar yang
dijabarkan di atas, dapat disimpulkan bahwa Prestasi Belajar
merupakan hasil yang telah dicapdalam proses penguasaan
pengetahuan atau ketrampilan dalam sebuah usaha yang dapat diukur
melalui tes atau nilai yang diberikan oleh pendidik. Dengan adanya
prestasi tersebut, setiap orang dapat melihat seberapa jauh kemampuan
dirinya dalam proses belajarengajar melalui sebuah Prestasi Belajar.

Cara mengukur Prestasi Belajar yang selama ini digunakan
adalah dengan tes, yang biasa disebut dengan ulangan. Tes dibagi
menjadi dua yaitu: tes formatif dan tes sumatif. Tes formatif adalah tes
yang diadakan sehsn atau selama pelajaran berlangsung, sedangkan
tes sumatif adalah tes yang diselenggarakan pada saat keseluruhan
kegiatan belajar mengajar, tes sumatif merupakan ujian akhir semester.
Menurut Suharsimi  Arikunto (2012: 33) menyebutkan tes
dibedakan mgadi tiga macam yaitu:

1) Tes diagnostik adalah tes yang digunakan untuk menentukan
kelemahan dan kelebihan siswa dengan melihat ggggddanya
sehingga diketahui kelemahan dan kelebihan tersebut pada siswa

dapat dilakukan perlakuan yang tepat.

2) Tes formaf adalah untuk mengetahui sejauh mana siswa telah
memahami suatu satuan pelajaran tertentu. Tes ini diberikan

sebagai usaha memperbaiki proses belajar.



12

3) Tes sumatif dapat digunakan pada ulangan umum yang biasanya

dilaksanakan pada akhir semester.

Dari tes formatif dan tes sumatif inilah Prestasi Belajar siswa
diketahui. Prestasi Belajar bisa dinilai dari tiga aspek yaitu aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Aspek kognitif adalah aspek
penilaian yang menyangkut pada kemampuan berfikir, menganalisa
dan segala sesuatu yang berkaitan dengan kerja otak. Aspek afektif
yaitu aspek yang berkaitan dengan sikap, nilai dan perilaku atau lebih
pada pengelolaan emosi dan rasa. Aspek psikomotorik adalah aspek
yang berkaitan dengan kemampuan fisik dalam merespbap se
informasi atau pengetahuan baru, sering disebut dengan keterampilan
olah fisik (skill). Dalam penelitian ini Prestasi Belajar yang digunakan
adalah nilai dari aspek kognitif dan psikomotorik yang diolah menjadi
satu dalam bentuk angka yang tercantatam rapor.

. Faktor-faktor yang mempengaruhi Prestasi Belajar

Prestasi dalam belajar merupakan dambaan bagi setiap
orangtua terhadap anaknya. Prestasi yang baik tentu akan didapat
dengan proses belajar yang baik juga. Belajar merupakan proses dari
sesuatwyang belum bisa menjadi bisa, dari perilaku lama ke perilaku
yang baru, dari pemahaman lama ke pemahaman baru. Dalam proses
belajar, hal yang harus diutamakan adalah bagaimana siswa dapat
menyesuaikan diri terhadap lingkungan dan rangsangan yang ada,

sehirgga terdapat reaksi yang muncul dari siswa. Reaksi yang
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dilakukan merupakan usaha untuk menciptakan kegiatan belajar
sekaligus menyelesaikannya.

Prestasi Belajar yang dicapai oleh siswa dipengaruhi oleh
berbagai faktor, baik yang berasal dari dirinyaefini maupun dari
luar dirinya (ekstern). Prestasi Belajar yang dicapai siswa pada
hakikatnya merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor. Oleh
karena itu, pengenalan guru terhadap fakiktor yang dapat
mempengaruhi Prestasi Belajar penting dalamgka membantu siswa
mencapai Prestasi Belajar seoptimal mungkin dengan kemampuan
masingmasing. Menurut Dalyono (2009: 55) fakfaktor yang
menentukan pencapaian hasil belajar adalah:
1) Faktor Internal

a) Kesehatan jasmani dan rohani sangat mempengaruhi
kemanpuan belajar seseorang. Bila seseorang selalu tidak
sehat, sering sakit dapat mengakibatkan kurang bergairah untuk
belajar. Jika kesehatan rohani kurang baik seperti mengalami
gangguan pikiran, adanya konflik maka juga akan mengganggu
semangat untuk bebsj.

b) Inteligensi dan bakatkedua aspek kejiwaan ini juga sangat
berpengaruh terhaddgmampuan belajar seseorang. Biasanya
jlka seseorang mempunyai inteligensi tinggi akan mudah
belajar dan hasilnya pun cukup baik, tetapi jika seseorang

mempunyai inteligesi rendah akan susah belajar dan hasilnya
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pun akan cenderung rendah. Bakat juga sangat mempengaruhi
keberhasilan belajar. Jika seseorang mempunyai bakat dalam
bidang tertentu maka akan lebih mudah dan cepat pandai untuk
mempelajarinya dibandingkan dengarang yang tidak punya
bakat tersebut.

c) Minat dan motivasiMinat belajar yang besar cenderung akan
menghasilkan Prestasi Belajar tinggi, sebaliknya jika minat
belajar kurang maka Prestasi Belajar akan rendah. Kuat
lemahnya Motivasi Belajar akan memengarblasil belajar
seseorang. Motivasi Belajar perlu diusahakan terutama dalam
diri, diusahakan terutama dalam diri sendiri untuk memikirkan
cita-cita masa depan.

d) Cara belajar Jika belajar tidak memperhatikan teknik dan
faktor fisiologis, psikologis dan ilm kesehatan, maka akan
memperoleh hasil yang kurang memuaskan. Selain itu perlu
juga diperhatikan waktu belajar, tempat, fasilitas, penggunaan
media pengajaran dan penyesuaian bahan pelajaran. Belajar
harus dengan cara yang baik sehingga hasil belajar yang
didapat akan memuaskan.

2) Faktor Eksternal

a) Lingkungan KeluargaFaktor orang tua sangat mempengaruhi

keberhasilan anak dalam belajar. Tinggi rendahnya pendidikan

orang tua, besar kecilnya penghasilan, cukup atau kurangnya



b)

d)
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perhatian dan bimbingan orang tuakun atau tidak dengan
orang tua, akrab atau tidak dengan orang tua, ketenangan dalam
rumah, semua itu sangat mempengaruhi keberhasilan
seseorang.

Lingkungan SekolahKeadaan sekolah tempat untuk belajar
sangat mempengaruhi tingkat keberhasilan beldfamalitas
guru, metode dalam mengajar, kesesuaian kurikulum dengan
kemampuan anak, keadaan fasilitas/perlengkapan di sekolah,
keadaan ruangan, jumlah murid per kelas, pelaksanaan tata
tertib sekolah, semua ini sangat mempengaruhi keberhasilan
belajar anak

Lingkungan  Masyarakat Keadaan masyarakat juga
menentukan Prestasi Belajar. Bila di sekitar tempat tinggal
keadaan masyarakatnya orasrgng yang berpendidikan,
terutama anaknaknya bersekolah tinggi dan moralnya baik
maka akan mendorong anak untukitkefiat belajar.

Lingkungan sekitar Keadaan lingkungan sekitar juga
mempengaruhi  Prestasi Belajar. Keadaan lingkungan,
bangunan rumah, suasana sekitar rumah, keadaan lalu lintas,
iklim dan sebagainya, semua itu sangat memengaruhi Prestasi

Belajar anak.
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e) Lingkungan Belajar Lingkungan belajar merupakan segala
sesuatu yang mengelilingi siswa saat melakukan kegiatan
belajar.

Sedangkan menurut Ngalim Purwanto (2007: 102), faktor
faktor yang memengaruhi belajar dibedakan menjadi dua golongan
yaitu: 1) Faktoryang ada pada diri organisme itu sendiri yang kita
sebut faktor individual, dan 2) Faktor yang ada diluar individu yang
kita sebut faktor sosial. Yang termasuk kedalam faktor individual
antara lain: faktor kematangan/pertumbuhan, kecerdasan, latihan,
motivasi, dan faktor pribadi. Sedangkan yang termasuk faktor sosial
antara lain: faktor keluarga/keadaan rumah tangga, guru dan cara
mengajarnya, alatalat yang digunakan dalam belajar mengajar,
lingkungan dan kesempatan yang tersedia serta motivasi sosiak- Fakt
faktor di atas dapat menimbulkan siswa berprestasi tinggi dan siswa
yang berprestasi rendah atau gagal sama sekali. Oleh karena itu, baik
dalam lingkungan belajar maupun guru mampu mengantisipasi
munculnya siswa yang menunjukkan gejala kegagalan dengan
berusaha mengatasi faktor yang menghambat proses belajar siswa

tersebut.

2. Gaya Belajar
a. Pengertian Gaya Belajar
Kemampuan seseorang untuk memahami dan menyerap

pelajaran sudah pasti berbeda tingkatnya. Ada yang cepat, sedang, dan
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ada pula yang sangat lanib@damzah B. Uno, 2012: 180). Oleh
karena itu, mereka sering kali harus menempuh cara yang berbeda
untuk bisa memahami sebuah informasi atau pelajaran yang sama.
Ada siswa yang lebih senang menulis-hal yang telah disampaikan
oleh guru ketika proses péelajaran berlangsung. Adapula siswa
yang lebih senang mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru,
serta adapula siswa yang lebih senang praktek secara langsung. Dari
berbagai kegiatan yang dilakukan oleh siswa selama proses
pembelajaran berlangsung kaaakan tercipta suatu cara belajar yang
menjadi suatu kebiasaan siswa dalam kehidupan dedwari Cara
belajar yang dimiliki siswa sering disebut dengan Gaya Belajar atau
modalitas belajar siswa.

Gaya Belajar merupakan suatu kombinasi dari bagaimana ia
menyerap, dan kemudian mengatur serta mengolah informasi
(DePorter & Hernacki, 2002: 110). Dunn & Dunn (dalam
Sugihartono, 2007: 53) menjelaskan bahwa Gaya Belajar merupakan
kumpulan karakteristik pribadi yang membuat suatu pembelajaran
efektif untuk bebapa orang dan tidak efektif untuk orang lain. Keefe
(dalam Sugihartong 2007: 53) menyatakan bahwa Gaya Belajar
berhubungan dengan cara anak belajar, serta cara belajar yang disukai.
Siswa pada umumnya akan sulit memproses informasi dalam satu cara
yang drasa tidak nyaman bagi mereka. Siswa memiliki kebutuhan

belajar sendiri, belajar dengan cara yang berbeda, serta memproses
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informasi dengan cara yang berbeda. Sebagian orang mungkin
memiliki Gaya Belajar tertentu yang dominan digunakan dalam

berbagai situsi, sehingga kurang menggunakan gaya yang berbeda
untuk situasi yang berbeda.

Dari beberapa definisi Gaya Belajar di atas dapat disimpulkan
bahwa Gaya Belajar adalah cara yang dipakai seseorang dalam proses
belajar yang meliputi bagaimana menangkap, ntemngaserta
mengolah informasi yang diterima sehingga pembelajaran menjadi
efektif.

Karakteristik Gaya Belajar

Menurut Ryan Martian (2010141-142) Gaya Belajar dapat
dibedakan menjadi tiga macam, yaitu auditonasual dantaktual.
Menurut Hamzah B. Un(2008: 181182), ada tiga Gaya Belajar yang
dapat dipilih,yaitu: Gaya Belajar visual, auditorialan gaya taktual.
Gaya Belajar visual menjelaskan bahawa harus melihat dulu buktinya
untuk kemudian dapat mempercayainya.

Seseorang dikatakan memiliki GaBalajar visual jika orang
tersebut cenderung menyukai atau lebih mudah atau lebih cepat
belajar melalui penglihataya. Karakteristik orang orang yang
menyukai Gaya Belajar visual antara lain: kebutuhan melihat sesuatu
secara visual untuk mengetahui atamemahaminya, memiliki
kepekaan yang kuat terhadap warna, memiliki pemahaman yang

cukup tentang artistik, memiliki kesulitan berdialog secara langsung,
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terlalu sensitif terhadap suara,sulit mengikuti anjuran secara lisan dan
seringkali salah menginterpresasikan kata atau ucapan.

Gaya Belajar auditorial adalah Gaya Belajar yang
mengandalkan pada pendengaran untuk memahami dan
mengetahuinya. Seseorang dikatakan memiliki Gaya Belajar auditorial
jika orang tersebut cenderung menyukai atau lebih mudah atau leb
cepat belajar melalui pendengamga. Karakteristik orang yang
menyukai Gaya Belajar ini antatain semua informasi hanya dapat
diserap melalui pendengaranyaemiliki kesulitan untuk meyerap
informasi dalam bentuk tulisan langsundan memiliki kesutan
untuk menulis ataupun membaca.

Gaya Belajar taktual mengharuskan peserta didik menyentuh
sesuatu yang memberikan informasi tertentu agar dapat memahami
dan mengingatnya. Seseorang dikatakan memiliki Gaya Belajar
kinestetik atau taktual jika orang telat cenderung menyukai atau
lebih mudah atau lebih cepat belajar melalui suatu gerakan.
Karakteristik orang yang menyukai Gaya Belajar taktual antara lain:
menempatkan tangan sebagai alat penerima informasi utama, hanya
dengan memegang dapat nyerap infemasi tanpa membaca, tidak
dapat duduk terlalu lama untuk mendengarkan pelajbedajar dapat
lebih baik apabila disertai dengan kegiatan fisik, dan memiliki
kemampuan mengorganisasi tim serta memiliki kemampuan

mengendalikan gerakan tubuh.
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Menurut Hamzh B.Uno (2012: 181182) terdapat beberapa
karakteristik dari Gaya Belajadjantaranya:
1) Karakteristik Gaya Belajar visual
a) Kebutuhan melihat sesuatu (informasi/pelajaran) secara visual
untuk mengetahui dan memahami.
b) Memiliki kepekaan yang kuat terti@p warna.
c) Memiliki kesulitan dalam berdialog secara langsung.
d) Sulit mengikuti anjuran secara lisan.
2) Karakteristik Gaya Belajar auditorial
a) Semua informasi hanya bisa diserap melalui pendengaran.
b) Memiliki kesulitan untuk menyerap informasi dalam togn
tulisan secara langsung.
c) Memiliki kesulitan menulis ataupun membaca.
3) Karakteristik Gaya Belajar taktual
a) Menempatkan tangan sebagai alat penerima informasi utama
agar biaterus mengingatnya.
b) Hanya dengan memegang bisa menyerap informasi tearpa
membaca penjelasan.

c) Bisa belajar lebih baik apabila disertai dengan kegiatan fisik.

3. Pendapatan Orang Tua
Dalam mencukupi kebutuhan sekiaari dan kebutuhan yang

lainnya setiap orang memerlukan pekerjaan. Dengan bekerja mereka akan
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memperoleh pengatan Apabila pendapatan tersebut dapat mencukupi
kebutuhan sehahiari dan mencukupi kebutuhan rumah tangga
lainnyg maka keluarga tersebut dikatakan makmur. Pendapatan adalah
semua penghasilan yang didapat oleh keluarga baik berupa uang ataupun
jasa. Seap orang berhak untuk mencari nafkah dalam upaya untuk
mencukupi kebutuhan hidup sehingga pendapatan dapat mempengaruhi
seseorang untuk mengejar apa yang merekaitétkan.

Untuk masyarakat yang mempunyai penghasilan yang kecil, hasil
dari pekerjaannydnanya untuk memenuhi kebutuhan sehari.Untuk
keluarga yang berpenghasilan menengah mereka lebih terarah kepada
pemenuhan kebutuhan pokok yang layak seperti makan, pakaian,
perumahan, pendidikan dan Ildan. Sedangkan keluarga yang
berpenghasilan tggi dan berkecukupan mereka akan memenuhi segala
keinginan yang mereka inginkan termasuk keinginan untuk
menyekolahkan anak mereka ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi
(Karsidi, 2008: 34).

Di dalam menyekolahkan anak, masyarakat membutuhkan
pembiayaan gng tidak sangat kecil sehingga membutuhkan suatu
pengorbanan sehingga pendidikan itu dianggap sebagai suatu investasi di
masa depan. Investasi yang dilakukan masyarakat dalam dunia pendidikan
tidak lepas dari pengaruh pendapatan yang diperoleh sebalai déti

pekerjaan yang mereka jalani. Berdasarkan penggolongannya, Badan
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Pusat Statistik (BPS, 2008) membedakan pendapatan menjadi 4 golongan
adalah:
a. Golongan pendapatan sangat tinggi, adalah jika pendapatarateata

lebih dari Rp. 3.500.000,00 per bulan
b. Golongan pendapatan tinggi adalah jika pendapatarrattaantara

Rp. 2.500.000,00 s/d Rp. 3.500.000,00 per bulan
c. Golongan pendapatan sedang adalah jika pendapataratatantara

Rp. 1.500.000,00 s/d Rp. 2.500.000,00 per bulan
d. Golongan pendapatarrendah adalah jika pendapatan Tt

1.500.000,00 per bulan

Menurut Lipton(Rustiadi,2007: 99), AMeskipun secar a

negara Asia mengalami tingkat pertumbuhan ekonomi yang tinggi, tetapi
sebagiangroportion) dari masyarakat perdesaan masih blarygang hidup
di bawah gari s kemi skinan dan juml ath
Kemudian secara umum dia menyimpulkan bahwa didalam ekonomi telah
terjadi misalokasi sumber daya antara kawasan perkotaan dan wilayah
perdesaan yang dia sebut sebagbanbiasedKita ketahui bahwa jumlah
penduduk perdesaan lebih banyak jika dibandingkan dengan penduduk
kota, namun bentuk permukiman penduduk perdesaan lebih tersebar, lebih
miskin, tidak berpikiran inovatif dan kurang terorganisasi dengan baik
dibanding dengan penduk kota. Sebagai akibatnya terjadi bias dalam
alokasi sumber daya yang tercermin dalam kepincangan antara wilayah

perdesaan dan kawasan perkotaan yang secara ekonomi tidak efisien.
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Keadaan tersebut menyebabkan kurangnya investasi dilakukan di wilayah
perdesaan sebagai akibat dari transfer sumber daya yang berlebihan ke
arah kotakota yang tercermin dari kurangnya fasilitas jm&a umum

yang disediakan kepada masyarakat perdesaan yang miskin.

Kecenderungan umum juga terlihat dari terkonsentrasinyatdasil
umum yang berlokasi pada pusat administrasi pemerintahan lokal,
sedangkan di dalam wilayah perdesaan yang jauh dan miskin bahwa
fasilitasfasilitas seperti sekolah, puskesmas, penyuluh pertanian sering
tidak dapat menjangkaalaupun fasilitas terselb ada, tetapi
ketersediaannya sangat tidak mencukupi, yang menyebabkan sangat
jauhnya perjalanan murighurid pergi ke sekolah dan jarang dikunjungi
penyuluh pertanian, sehingga produktivitas mereka rendabh.

Berdasarkan uraian di atas, pendapatan masyaeaikata satu
sama lain berbededa tergantung jenis/profesi pekerjaan yang dilakukan
sehingga variasi tingkatan pendapatannya dapat bebeseida Pendapatan
yang dihasilkan dari pekerjaan yang dilakukan ada yang dibayarkan per
hari, mingguan atau bulanasehingga pendapatan inilah yang akan
digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup baik keperluan makan atau
keperluan lain seperti untuk keberlanjutan pendidikan anak yang

merupakan suatu investasi untuk masa depan.

4. Motivasi Belajar

a. Pengertian Motivasi
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Istilah motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan
sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang
menyebabkan individu tersebut bertindak atau berbuat (Hamzah B.
Uno, 2011: 3). M. Ngalim Purwanto (2007: 71) mengemukakan
definisi motivasi adalh pendorong suatu usaha yang disadari untuk
mempengaruhi tingkah laku seseorang agar seseorang tersebut menjadi
tergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga
mencapai hasil dan tujuan tertentu.

Motivasi merupakan kondisi atau energi yangnggerakkan
diri karyawan yang terarah atau tertuju untuk mencapai tujuan
organisasi perusahaan. Sikap mental karyawan yang pro dan positif
terhadap situasi kerja itulah yang memperkuat motivasi kerjanya untuk
mencapai kinerja maksi mal 0.

Menurut Moh. Uzer Wman, motivasi adalah suatu proses
untuk menggiatkan motiiotif menjadi perbuatan atau tingkah laku
untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan atau keadaan dan
kesiapan dalam diri individu yang mendorong tingkah lakunya untuk
berbuat sesuatu dalam mepaa tujuan. Banyak para ahli
mengemukakan pendapatnya mengenai pengertian motivasi, semuanya
berbeda beda menurut ahli masing masing. Dari berbagai pendapat
tersebut memiliki inti yang sama yaitu motivasi merupakan pendorong
yang merubah energi dari daladiri seseorang ke dalam bentuk

aktifitas nyata untuk mencapai tujuan tertentu.
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Selanjutnya menurut Hamzah B. Uno (2011 :23) mengatakan
bahwa hakikat Motivasi Belajar ialah dorongan eksternal dan internal
pada siswa yang sedang belajar untuk mengadakahgben tingkah
laku, pada umumnya dengan dengan beberapa atau unsur yang
mendukung.

Dari pengertiarpengertian motivasi di atas, dapat disimpulkan
bahawa motivasi adalah pendorong yang berasal dari dalam atau luar
diri mahasiswa yang menimbulkan kegiatadajae pada mahasiwa
guna mencapai tujuan tertentu.

. Ciri ciri Motivasi Belajar.

Orang termotivasi dapat dilihat dari egiri yang ada pada diri
orang tersebut. Berikut ini akan diuraikan beberapa pendapat tentang
ciri-ciri dalam Motivasi Belajar:

Menurut Hamzah B. Uno (2008: 23) dapat diklasifikasikan
sebagai berikut: adanya hasrat dan keinginan berhasil, adanya
dorongan dan kebutuhan dalam belajar, adanya harapan daitecita
masa depan, adanya penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan yang
menarik dalen belajar, adanya lingkungan belajar yang kondusif.
Menurut Sardiman (2009:85) citiri Motivasi Belajar yaitu: 1) Tekun
menghadapi tugas (dapat bekerja tenenerus dalam waktu lama,
tidak pernah berhenti sebelum selesai), 2) Ulet menghadapi kesulitan
(tidak cepat putus asa), 3) Menunjukkan minat terhadap bermacam

macam masalah, 4) Lebih senang bekerja mandiri, 5) Cepat bosan pada
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tugastugas yang rutin (hal yang bersifat mekanis, beruldagg

begitu saja, sehingga kurang kreatif), 6) Dapat mempettahan

pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu), 7) Tidak mudah

melepaskan hal yang diyakini itu, dan 8) Senang mencari dan

memecahkan masalah scalal.

c. Macam Macam Motivasi Belajar

Motivasi dibagi menjadi dua jenis, yaitu:

1) Motivasi intrinsik.
Motivasi intrinsik adalah motivasi yang tercakup dalam situasi
belajar yang bersumber dari kebutuhan dan tujuan tujuan siswa
atau mahasiswa. Sering pula disebut sebagai esotimurni atau
murni yang sebenarnya, timbul dari diri dalam peserta didik.

2) Motivasi ekstmsik.
Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang disebabkan oleh faktor
faktor dari luar situasi belajar, seperti hadiah, medali, pertentangan
dan persaingan. Motivasi ini diperlukan sebab tidak semua
pelajaran menarik minat atau sesuai dengan kebutuhaa. <ideh
karena itu guru perlu membangkitkan Motivasi Belajar siswa
(Oemar Hamalik, 2003: 11213)

d. Faktor yang mempengaruhi Motivasi Belajar
Dimyati & Mudjiono (2009: 17) mengatakan fakdfaktor

yang mempengaruhi Motivasi Belajar siswa antara lain adalah
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Cita-cita atau aspirasi siswa. Citéa atau apirasi adalah suatu
target yang ingin dicapaPenentuan target ini tidak sama bagi
semua siswa. Target imiiartikan sebagai tujuan yang ditetapkan
dalam suatu kegiatarang mengandung makna bagi seseorang.
KemampuanDalam belajar dibutuhkan kemampuan. Kemampuan
ini meliputi beberapa aspek psikis yang terdapat dalam diri siswa,
misalnya pengamatan, perhatian dan daya pikir fantasi.

Kondisi. Kondisi meliputi kondisi fisik dan kondisi psikologis
tetapi biasang dosen lebih cepat melihat kondisi fisik kargglas
menunjukkan gejalanya daripada kondisi psikologisnya

Kondisi Lingkungan. Kondisi lingkungan meliputi keluarga,
lingkungan kampus dan lingkungan masyarakat. Ketiga unsur
tersebut dapat menghambat atapiendukung Motivasi Belajar.
Unsurunsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran. Unsur
dinamiis dalam belajar adalah unsursur yang keberadaannya
dalam proses belajar tidak stabil, kadang kuat, kadang lemah atau
bahkan hilang sama sekali, khususnya yaifigtnya kondisional
seperti emosi, gairah belajar, situasi belajar dan situasi keluarga.
Serta upaya dalam membelajarkan mahasiwa. Upaya disini
adalah upaya bagaimana mempersiapkan diri  dalam
membelajarkan mahasiwa mulai dari penguasaan materi,

penyanpaian materimenarik perhatian seta evaluasi hasil belajar.
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Dari penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa Motivasi
Belajar adalah keseluruhan daya penggerak dari dalam diri maupul luar
yang menjamin kelangsungan dan memberikan arah pada kegiatan
belaja, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh mahasiswa dalam

kegiatan belajar mengajar itu dapat tercapai.

B. Penelitian yangRelevan

Penelitian yang dilakukan oleh Reni Linawati (07402244051) Prodi
Pendidikan AdministrasPerkantorantahun 2011 dengan judul Rgaruh
Tingkat Pendapatan Orang Tua dan Motivasi Belagthadap Minat
Melanjutkan Studi Ke Perguruan Tinggi Kelas XII Program Keahlian
Akuntansi SMK YPKK 2 Sleman Tahun Ajaran 2010/2011 yang ditunjukkan
dengan nilai hitung sebesar 5,556 danabel 1,984 (t hitung > t tabe) Signifikan
5%.

Penelitian Eni Rat nawat. (2010) yanc
Orang Tua dan Prestasi Belajar terhadap Minat Melanjutkan Studi Perguruan
Tinggi pada Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran
SMK Muhammadiyah Yogyakarta menunjukkan terdapat pengaruh yang
signifikan yang ditunjukkan dengan nilaintung sebesar 5,514. Kemudian
terdapat pengaruh yang signifikan yang ditunjukkan dengan nitaind
sebesar 5,943. Selanjutnya terdapat pengaruh vyagagifikan, yang

ditunjukkan dengan nilaittung sSebesar 38,060.
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Penelitian Anwar Novianto (2012) menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yangositif dan signifikan antara Motivasi Belajar dendmestasi
Belajar pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosied &elas V semester
1 SD Negeri Bantul Manunggal tahun ajaran 2044l ini terbukti dengan
hasil r hitung 0,342 lebih besar dari hakgefisien korelasi pada tabel r tabel
dengan taraf signifikansi 5% dam=90 adalah 0,207. Persamaan dalam
penelitian hi adalah variabeViotivasi Belajar dan Prestasi Belajar, sedangkan

perbedaannya adal#déknik analisis data, subjek dan lokasi penelitian.

C. Kerangka Berfikir
1. Pengaruh Gaya Belajar terhadap Prestasi Belajar

Gaya Belajar merupakan suatu kombinasi dari bag@émia
menyerap, dankemudian mengatur serta mengolah informasi. Gaya
Belajar bukan hanya berupa aspek ketika menghadapi informasi, melihat,
mendengar, menulis dan berkata tetapi juga aspek pemrosesan informasi
sekunsial, analitik, global atau otak kiria@t kanan, aspek lain adalah
ketika merespon sesuatu atas lingkungan belajar (diserap secara abstrak
dan konkret). Prestasi Belajar masih tetap menjadi indikator untuk menilai
tingkat keberhasilan mahasiswa dalam proses belajar. Prestasi Belajar
yang baik @pat mencerminkan Gaya Belajar yang baik karena dengan
mengetahui dan memahami Gaya Belajar yang terbaik bagi dirinya akan
membantu mahasiswa dalam belajar sehingga prestasi yang dihasilkan

akan maksimal.
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2. Hubungan antara tingkat Pendapatan Orang Tua dengarPrestasi
Belajar

Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antar masyarakat,
keluarga dan pemerintah. Tanggung jawab orang tua terhadap pendidikan
anaknya salah satunya adalah dalam hal pembiayaan pendidikan. Semakin
tinggi tingkat pendidikanmaka semldan besar pula biaya yang harus
dikeluarkan.

Mahasiswa dalam menempuh pendidikga harus mampu melihat
kondisi orang tuanya. Bagi mahasiswa yang mempunyai orang tua
berpenghasilan tinggi tidak menjadi masalah, tapi bagi mahasiswa yang
yang Pendapatan OmnTuanyarendah masalah biaya menjadi faktor
penghambat dalam menempuh masa studinya. Pendapatan Orang Tua
mempunyai pengaruh berarti dalam menentukan kelangsungan pendidikan
anaknya. Semakin besar Pendapatan Orang maka akan semakin

mudah pula mahasis dalam menempuh masa studinya

3. PengaruhMotivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar
Motivasi Belajar dianggap sangat berpengaruh pada hasil belajar
mahaiswa. Motivasi yang lemah membuat mahasiwa kurang bersemangat
dalam belajar, sehingga Prestasi Belajanhasiswa juga akan menjadi
rendah.Berbeda dengan mahasiswa yang mempunyai motivasi tinggi,
mereka akarsenang dan lebih bersemangat lagi dalam belajar sehingga

Prestasi Belajar mahasiswa juga akan meningkat.
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Berdasarkan kerangka berfikir di atas,maka atlagisimpulkan
bahwa Prestasi Belajadipengaruhioleh beberapa hal yaitu tingkat
Pendapatan Orang Tua, Gaya Belajar dan Motivasi Belajar. Hal ini sesuai
dengan teori yang dikemukakan oleh Slameto (2010: 54) terdapat dua
faktor yang mempengaruhi belajar itya faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal terdiri atas fisik/jasmani, kematangan fisik,
kelelahan, psikologi berupa minat, kecerdasan, motivasi dan kemampuan
kognitif maupun prestasi. Faktor eksternal terdiri atas lingkungan alam,
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat.

Dapatdigambarkardalam alur berfikir sebagai berikut:

X1

X2 | e oY

Gambar 1. Paradigma Penelitian

Keterangan:

X1 = Variabel Gaya Belajar

X2 = Variabel Tingkat Pasapatan Orang Tua
X3 = Variabel Motivasi Belajar

Y = Variabel Prestasi Belajar
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> = 1. Pengaruh X1 terhadap Y
2.Pengaruh X2 terhadap Y
3. Pengaruh X3 terhadap Y

________ » = Pengaruh X1 XX3 secara bersama sama terhadap Y

D. Hipotesispenelitian.

1. Ada pengaruh positif dan signifikan Gaya Belajar terhadap Prestasi Belajar
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta.

2. Ada pengaruh positif dan signifikailingkat Pendapatan Orangud
terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas
Negeri Yogyakarta.

3. Ada pengaruh positif dan signifikan Motivasi Belajar terhadap Prestasi
Belajar Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta.

4. Ada pengaruh positif dan sigikan Gaya Belajar Tingkat Pendapatan
Orang Tua, dan Motivasi Belajar secara bersama sama terhadap Prestasi

Belajar Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Dilihat dari data, penelitian inmerupakan penelitiaex post facto
karena mengungkapkan fakta berdasarkan pengukuran gejala yang telah ada
pada diri responden sebelum penelitian ini dilakukan. Pendekatan yang
digunakan dalam analisis data penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitaif. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur variabel bebas
dan variabel terikat dengan menggunakan aagigka yang diolah melalui

analisis statistik.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian yang digunakan adalah kampus perkuliahan jurusan
Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta dengan alamat kampung
Karangmalang Yogyakarta. Waktu penelitian adalah bulan Februari

September 2017

C. Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai beikut:
1. Variabel independent Dalam bahasdndonesia sering disebut sebagai
variabel bebas. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).

33
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2. Variabel independen dalam penelitian ini adal@hya Belajar(Xy),
Pendapatan @ng TuaX,), danMotivasi Belajar MahasiswgXs).

3. Variabel Dependen Dalam bahasa Indonesia disebut sebagai variabel
terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibatkarena adanya variabel bebas. Variatependerddam

penelitian ini adalah Prestasi Belajar (Y).

D. Populasi Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa jurusan
Pendidikan Ekonomi angkatan 2013 yang berjumlah 84 mahasiswa sebagai
rincian mahasiswa angkatan 2013 kelas A berjumlah 4fasmswa dan kelas
B berjumlah 43.

Tabel 1. Data Jumlah Populasi Penelitian

No | Angkatan dan kelas Jumlah

1 Angkatan 2013 kelas A | 44

2 Angkatan 2013 kelas B | 43

Total 84

SumberBagian kemahasiswaan Pendidikan Ekonomi

E. Definisi Operasional Variabel Penelitian
1. Gaya Belajar
Gaya Belajar adalah cara belajar atau kebiasaan belajar yang paling
disukai oleh mahasiswa dalam belajar sehingga mahasiswa mampu

menyerap, mengatur, dan mengolah informasi yang dipelajari dengan baik
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dan memperah hasil yang baik puldndikator untukmengukur Gaya
Belajar dalam penelitian ini adalah dengan melihat Gaya Belajar mana di
antara Gaya Belajar visual, auditorial dan taktual yang dominan pada
mahasiswa jurusan Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri akagta.
Untuk mengetahui Gaya Belajar dominan pada mahasiswa jurusan
Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta dengan mencari rata
rata skor tiap butir instrumen pada masmgsing Gaya Belajar. Ratata

skor yang tertinggi merupakan Gaya Belajang dipilih oleh mahasiswa
tersebut.

. Motivasi Belajar

Motivasi Belajar ialah pendorong yang berasal dari dalam
mahasiswa ataupun keadaan diluar mahasiswa yang menimbulkan

kegiatan belajar mahasiswa guna mencapai tujuan tertentu.

Indikator Motivasi Belajardalam penelitian ini adalah tekun
menghadapi tugas, ulet dalam menghadapi kesulitan, lebih senang bekerja
sendiri dan tidak suka bergantung pada orang lain, cepat bosan pada tugas
tugas yang rutin, dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin
akan gsuatu), tidak mudah melepaskan apa yang diyakini, senang mencari

dan memecahkan masalah atau-soal.

. Pendapatan Orang Tua
Pendapatan Orang Tua adalah seluruh pendapatan yang diterima
dan dihasilkan oleh orang tua dalam jangka waktu tertentu baik yang

berasal dari keterlibatan langsung dalam proses produksi atau tidak, yang
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dapat diukur dengan uang dan digunakan untuk memenuhi kebutuhan pada
suatu keluarga dalam satu bulémdikator untuk mengukuatau melihat
besaran Pendapatan Orang Tua siswa adalajumlah dana yang
dihasilkan orang tua dalam periode tertentu dari berbagai sumber seperti
gaj diakumulasi dalam wakti satu bulan.
4. Prestasi Belajar

Prestasi Belajar merupakan hasil belajar yang telah dicapai oleh
mahasiswa pada mata kuliah yang ditukark dengan nilai tes atau angka
dari hasil evaluasi yang telah dilakukan. Prestasi Belajar dapat juga
diartikan sebagai tingkat kompetensi mahasiswa dilihat dari aspek kognitif
sebagai hasil belajar yang dicapai mahasiwa dalam mempelajari materi
perkuliaha yang diperoleh dari hasil tes yang dinyatakan dalam bentuk
skor atau angka. Dalam hal ini, peneliti lebih memfokuskan pada data dari
alat ukur berupa nilai hasil test mahasisWatuk mengukur variabel ini
peneliti tidak membuat instrumen sendiri nam@mghn mengambil dari
hasil belajar mahaiswa yang dilihat dari indeks nilai satu semester

mahasiswa jurusan Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta.

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelititan ini adalah

kuesbner (angket) dan dokumentasi.

1. Metode Kuesioner (Angket)
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Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pernyataan atau pertanyaan tertulis pada
responden untuk dijawabnya (Sugiyon@Q12: 142). Angket yang
digurakan adalah angket tertutup ,yaitu angket yang pada setiap item
tersedia berbagai alternatif jawaban bagi pertanyaan atau pernyataan
tersebut. Angket ini digunakan untuk mengukur Gaya Belajar dan
Motivasi Belajar mahasiswa.

2. Metode Dokumentasi

Metode dokumetasi merupakan pengumpulan data atau
keterangan. Dokumentasi juga berarti barbaggng yang tertulis.
Dokumentasi digunakan untuk mengetahui data tentang tingkat
Pendapatan Orang Tua serta Prestasi Belajar ekonomi Mahasiswa
Pendidikan Ekonomi Universitadlegeri Yogyakarta. Dalam hal ini,

dilakukan melalui angket yang diserahkan kepada mahasiswa.

G. Instrumen Penelitian
Menurut Sugiyono (2012t33), instrumen penelitian digunakan untuk
mengukur nilai variabel yang diteliti. Jumlah instrumen yang akan diguna
untuk penelitian akan tergantung pada jumlah variabel dalam penelitian
tersebut. Instrumen dalam penelitian ini berupa angket yang digunakan untuk
mengukur variabel Gaya Belajar dan Motivasi Belajar.
Adapun langkatllangkah yang dilakukan dalam menyusostrumen

penelitian adalah sebagai berikut:



1. Membuat Kisikisi Instrumen

dokumentasi. Instrumen yang digunakan untuk mengukur persepsi

Untuk memperoleh data Pendapatan Orang Tua digunakan metode
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mahaiswa tentag Gaya Belajgr dan Motivasi Belajar berupaangket

tertutup, kisikisinya adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Kisi-kisi Angket Variabel Motivasi Belajar

No | Indikator Nomor Butir | Jumlah

1. Tekun menghadapai tugas 1,2,3 3

2. Ulet menghadapi kesulitan (tidg 4,5, 6 3
mudah putus asa)

3. Ketertarikan terhadap masalatasalan 7*,8*9* 3
belajar

4, Lebih senang bekerja mandiri 10, 11, 12 3

5. Cepat bosan pada tugagas rutin 13, 14, 15 3

6. Dapat mempertahankan pendapatny¢ 16,17, 18 3

8. Senang mencari dan memecahkan-s| 19, 20 20
saal

*: pernyataan negatif




Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Penelitian Gaya Belajar
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Variabel Indikator Skor / butir | Jumlah
1. Gaya a.kerapian dan keteraturan | 1,2,3*
Belajar visual | b. kecepatan dalam bicara | 4,5, 6
Cc. perencanaa dgrengaturan | 7, 8, 9
d. ketelitian dan cara
mengingat 10, 11,12 |3
2.Gaya a. tingkat konsentrasi saat 13, 14 2
Belajar belajar
auditorial b. kesulitan menulis 15, 16 2
c. kesenangan membaca 17,18,19 |3
d. kesenangan mendengarka| 20, 21 2
3.Gaya a. kecepatan berbicara 22,23 2
Belajar b. belajar dengan praktik 24, 25 2
taktual
Jumlah 25

*pernyataan negatif

2. Perhitungan Skor

Tabel 4. Skor Alternatif Jawaban Angket

Alternatif jawaban Skor — .
Pernyataan Positif | Pernyataan Negatif

Sangat Setuju 4 1

Setuju 3 2

Tidak Setuju 2 3

Sangat Tidak Setuju | 1 4
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H. Uji Coba Instrumen
1. Ujivaliditas

Uji validitas ini menggunakan rumus korelaproduct moment

yangdari KarlPearson, dalam Suharsimi Arikon®Q10: 170) yaitu:

NIXY-(ZX(EY)
VINIXZ— (ZX)HNEY: — (ZY)%)

Ty =

Keterangan:

I'yy - koefisien pengaruh

N - jumlah subjek

IXY :jumlah perkalian skor butir dan skor total
TX jumlah skor butir

TY -jumlah skor total

EX?  :jumlah kuadrat dari skor butir

£Y?  :jumlah kuadrat dari skor total

(Suharsimi Arikunto, 2010: 239)

Pedoman pengambilan keputusan untuk menentukan valid tidaknya
suatu angket yaitu dengan membandingkan r hitung dengan r tabel pada
signifikansi 5%. Instrumen dikatakan valid jika r hitung lebuh bdsaarr
tabel, sedangkan jika r hitung lebih kecil dari r tabel maka dikatakan tidak
valid.

Pedoman pengambilan keputusan untuk menentukan valid tidaknya
suatu angket yaitu dengan membandingkan signifikansi 5% dikatakan
valid jika fiwng lebih besarigpe, jika fhiung lebih kecil fapeimaka dikatakan
tidak valid (Suharsimi Arikunto, 2010: 170). Butir instrumen dianalisis
dengan bantuan progra®PSS 17.0 foWindows.Hasil uji validitas

instrumen penelitian dirangkum dalam tabebagai berikut
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Tabel 5. Hasil Uji Validitas Instrumen

. Jumlah [ Jumlah butir | Nomor butir [ Jumlah
Variabel .
soal gugur gugur valid
Motivasi Belajar 20 2 3,10 18
Gaya Belajar 25 4 3,8,11, 14 21
Jumlah 45 6 6 39

Berdasarkan hasil analisis data dapasingpulkan bahwa
instrumen Motivasi Belajar sebanyak 20 pernyataan diperoleh 18 butir
valid dan 2 butir gugur yaitu nomor 3, dan 10, sedangkan instrumen
Gaya Belajar sebanyak 25 butir pernyataan diperoleh 21 butir valid dan 4
butir gugur yaitu nomor 3, 811, dan 14. Untuk butir gugur tidak
dicantumkan dalam instrumen penelitian. Bbtitir yang valid akan
digunakan sebagai pengumpulan data dalam penelitian ini.

Tabel 6. Tabellntrepretasi Nilai r

Interval koefisien Tingkat hubungan
0,007 0,199 Sangat endah
0,207 0,399 Rendah
0,407 0,599 Sedang
0,607 0,799 Kuat
0,801 1,000 Sangat kuat

2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas sama dengan konsistensi atau keajegan. Suatu
instrumen penelitian dikatakan mempunyai nilai realibilitas yang
tinggi,apabila insumen yang dibuat mempunyai hasil yang konsisten

dalam mengukur yang hendak diukur. Semakin reliabel suatu instrumen
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memiliki persyaratan maka semakin yakin bahwa hasil suatu tes
mempunyai hasil yang sama ketika dilakukan tes kembglreliabilitas
untik angket dalam penelitian ini menggunakemernal consistency

dengan menggunakan rumus:

MK,
r;=1—
MK
Keterangan:
r; - jumlah item dalam instrumen

MK_. :mean skor total
MEK_ :warians total
{(Sugivono, 2011: 131-132)

Berdasarkan hasil analisis uji reliabilitas dengan menggunakan
data yang valid, dapat disimpulkan bahwa instrumen uG@aya Belajar
dan Motivasi Belajar nmailiki Koefisien AlphaCronbatch Alphaberada
dalam kategori kuat, karena memiliki koefisien reliabilitas lebih besar dari
0,600. Kedua instrumen ini dinyatakan reliabel untuk digunakan dalam
penelitian (Sugiyono, 2007: 257).

Dalam penelitian ini penelitimenggunakan bantuan program
SPSS17.0for Windows untuk perhitungan uji reliabilitas. Indikator
instrumendinyatakarreliable apabila instrumen tersebut memiliki tingkat
reliablitas koefisien lebih dari sama dengan 0.600. Hasil perhitungan uji
reliabilitas masing masing instrumen dapat dilihat pada lembar lampiran

dan ringkasan hasil uji reliabilitas tersebut adalah sebagai berikut:
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Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

Nama Koefisien
Variabel

Gaya Belajar | 0,747
Motivasi 0,876
Belajar

Dari data berikut diketahui bahwa variabel Gaya Belajar dan
Motivasi Belajar dinyatakan reliabel karena lebih dari 0,600
I.  Teknik Analisis Data
1. Pengujian Prasyarat Analisis

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data
berdistribusinormal atau berdistribusi tidak normal. Pengujian dengan
menggunakan nilacritical ratio skewnessdan kurtosis Di mana
dikatakan normal apabila.r. skewnessebesar 1,96<c.r.<1,96 pada

tingkat signifikansi 5%¢Husein Umar, 2011: 186).

b. Uji Linearitas
Uji linearitas digunakan untuk memastikan apakah hubungan
antara variabel bebas dan variabel terikatnya linear. Kriterium yang
digunakan adalah dengan uji F. Jika rslg F tersebut kurang dari
0,05 maka hubungannya tidak linear, sedangkan jika siddt lebih
dari atau sama dengan 0,05 maka hubungannya bersifat linear (Ali

Muhson, 2009: 3)



44

c. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan sebagai syarat analisis regresi
ganda. Menguji ada tidaknya meltikolinearitas antar variabel bebas
dilakukan dengn menyelidiki beberapa interkorelasi antar variabel

bebas, dengan rumus sebagai berikut:

rxlrxzrxﬂ =
Nlexgxa - [:E-le (szj (Z KE:]
N||{NZX12 - (lejz}{NE Xzz - (szjz}{NZ :":El2 - (EKE]E}

Keterangan:

IR NS e - koefisien korelasi antara variabel Xy, X, dan X,
N - jumlah responden

L XX, Xy - total perkalian antara X, X, dan X,

Xy - jumlah skor variabel bebas pertama

XX, - jumlah skor variabel bebas kedua

XX, - jumlah skor variabel bebas ketiga

X’ - total kuadrat skor variabel bebas pertama

zX, 2 - total kuadrat skor variabel bebas kedua

rX,? - total kuadrat skor variabel ketiga

{Suharsimi Arikunto, 2010: 319)

d. Uji Heteroskedastisitas
Menurut M. Igbal Hasan ((2005: 81), heteroskedastisitiatah
variasi (varian) variabel tidak sama untuk semua pengamatan. Pada
rumusheteoskedastisitas, kesalahan yang terjadi tidak random (acak)
tetapi menunjukkan hubungan yang sistematis sesuai dengan besarnya
satu atau lebih variabel bebas. Uji koefisien korelasi spearman

dirumuskan:



45

Xd
,.=1—-6 (na .

Keterangan:

d : selisih antara rangking simpandauwku (s) dan rangking nilai
mutlak error

n :jumlah sampel
(M. Igbal Hasan, 2005: 282)

2. Pengujian Hipotesis

a. Analisis Regresi Ganda

Analisis regresi gandaigunakan untuk mengetahui pengaruh
variabel independen baik secara sersindiri maupun secara
berasamiasama terhadap variabel dependen. Analisis ini digunakan
untuk menguji hipotesis kesatu, kedua, ketiga dan keempat, yaitu
pengaruh X1 dan X2 terhadap Y. Langiaimgkah yang ditempuh
dalam analisis regresi adalah sebagai berikut:
1y Membuat persamaarags regrestiga prediktor

Rumus yang digunakan sebagai berikut:
Y = alX1l+ a2X2+ a3X3+ K

Keterangan:

Y : kriterium

X : prediktor

a : bilangan koefisien prediktor

K : bilangan konstan

(Sutrisno Hadi, 2004: 18)

2y Mencari koefisien determinagiR?) antar krterium Y dengan

prediktorX; X,, dan X
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Rumus yang digunakan sebagai berikut:

a, Xx,y+a,Xx.,y+ azZx,y

-

R- 3

Xy-
Keterangan:
R? : koefisien determinasi antara X, X, dan X3 dengan Y
a - koefisien prediktor
Euy - jumlah produk antara X dan Y
vl - jumlah kaudrat kriterium Y

(Sutrisno Hadi, 2004: 22)

b. Menguiji signifikan dengan uiji t

Uji t dilakukan untuk menguiji signifikan konstanta dari setiap
variabel independen akan berpengaruh terhadap variabel dependen.
Rumus yang djunakan:

_r(Vn—2)
\.-"'1_—7"2

Keterangan:

t :thitung

r : koefisien korelasi

n :jumlah responden

(Sugiyono,2007:230)

Pengambilan keputusan adalah dengan membandirigiag
dengantianel Jika thiung l€bih besar atau sama dengan dagi dengan
taraf signifikan 5%, maka variabel tersebut berpengaruh secara

signifikan. Sebaliknya jikéhiung lebih kecil daritape maka variabel

tersebut tidak berpengaruh secara signifikan.
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c. UiF

Menguji signifikan regresi ganda dengan uji F

_R}(N-m-—1)
%3 m(1— R?)

Keterangan:

eg - harga F garis regresi
- cacah kasus

- cacah prediktor

™3 o= 0w

: koefisien korelasi antara kriterium dengan prediktor
(Sutrisno Hadi, 2004: 23

Setelah diperoleh hasil perhitungan, kemudian F dihitung
dikonsultasikan dengan F t&lbpada taraf signifikansi 5%. Apabila F
hitung lebih besar atau sama dengan F tabel, maka ada pengaruh yang
signifikan variabel bebas secara bersaama terhadap variabel
terikat. Sebaliknya jika F hitung lebih kecil dari F tabel pada taraf

signifikansi5%, berarti tidak ada pengaruh yang signifikan.

d. Mencari besarnya Sumbangan Relatif
1) Sumbangan Relatif (SR)
Sumbangan relatif digunakan untuk mencari perbandingan
relatifitas yang diberikan suatu variabel bebas kepada variabel
terikat dengan variabel bebdain yang diteliti. Dengan rumus

sebagai berikut:
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SRY% = 2% 100%
reg

Keterangan:

SR - sumbangan relatif dan suatu prediktor
a - koefisien prediktor

Xxy  :jumlah produk antara X dan Y

Jk,sg :jumlah kuadrat regresi

(Sutrisno Hadi, 2004: 39)
2) Sumbangan Efektif (SE)

Sumbangan efektif adalah sumbangan prediktor yang
dihitung dari keseluruhan efektifitas regresi yang disebut
sumbangan efektif regresi. Sumbangan efektif digunakan untuk
mengetahuibesarnya sumbangan secara efektif setiap prediktor
terhadap kriterium dengan tetap memperhitungkan variabel bebas
lain yang tidak diteliti. Dengan rumus sebagai berikut:

SE% = SR% x R*®

Keterangan:
SE% : sumbangan efektif dari suatu prediktor
SR%  :sumbangan relative dari suatu prediktor
R? : koefisien determinasi

(Sutrisno Hadi, 2004: 39)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang disajikan dalam bab ini meliputi deskripsi data, uji

prasyaat analisis, pengujian hipotesis dan pembahsan hasil penelitian.

A. Deskripsi Data

Responden dalam penelitian ini berjumlah 84 Mahasiswa Universitas
Negeri Yogyakarta jurusan Pendiikan Ekonomi Angkatan 2013. Data dari
penelitian ini terdapat 3 variabel bebgaitu Gaya Belajar (X, Tingkat
Pendapatan Orang TuaJjXdanMotivasi Belajar MahasiswéX3). serta satu
variabel terikat yaitu Prestasi Belajar (Y).

Deskripsi data yang disajikan dalam penelitian ini meliputi Mean (M),
Median (Me), Modus (Mo), dan &tdar deviasi (SD). Selain itu juga akan
disajikan dalam tabel distribusi frekuensi, histogram dari frekuensi variabel
penelitian serta tabel damstogramdari kecenderungan penelitian. Berikut
hasil pengolahan data yang telah dilakukan menggunakan bakaogputer
programSPSS versi 17 for windows.

1. Variabel Prestasi Belajar Mahasiswa
Data tentang variabel Prestasi Belajar Mahasiswa didapatkan dari
hasil belajar (IPK) dari jumlah 84 Mahasiswa. Dari variabel tersebut (Y)
didapat IPK tertinggi 3,84 dan IPKerendah 0. Selain itu didapat mean

3,2, median 3,32, Modus sebesar 3,42, serta standar de8B8854123
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Jumlah interval kelas ditentukan dengan menggunakan rumus K =
1+ 3,3 log n dimana n adalah jumlah populasi yang diteliti yaitu 84

Mahasiswa.

K=1+3,3logn

K=1+3,3 log 84

K = 1+3,3 (1.92428)

K = 1+ 6,35 dibulatkan menjadi 7.

Interval kelas diperoleh sebanyak 7 kelas. Rentang data adalah
nilai terbesar dikurangi nilai terkecil, (3,840) = 3,84. Panjang kelas
didapat dari rentang dibagi dengamjah kelas (3,84:7) = 0,54.

Tabel 8. Distribusi Prestasi Belajar

No | Interval Kelas| Frekuensi| Frekuensi FR(%) FK(%)
observasi| kumulatif
1 |0-0.54 2 2 2,38 2,38
2 | 0,551 1,09 0 2 0 2,38
3 | 1,101 1,64 0 2 0 2,38
4 | 1,651 2,19 0 2 0 2,38
5 | 2,201 2.74 2 4 2,38 4,76
6 | 2,751 3,29 27 31 32,14 36,90
7 13,301 3,84 53 84 63,10 100

Sumber: Data yang diolah
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Berdasarkan data dari tabel distribusi, berikut penyajian data dalam
histogram:

60

50
40
30
20
10
a - T T 1
o ] J}_bn .3]%

Gambar2. Histogram Prestasi Belajar

. Variabel Gaya Belajar

Data Gaya Belajar diperoleh dari lembar angket butir valid yang
terdiri dari 18 butir perrnyataan dengan jumlah responden 84 siswa. Hasil
analisis dengan menggunakan progi@R5S 17.0 For Windowsperoleh
harga mean sebesar 56,88, median sebesar 57, modssrsébe dan
standar deviasi sebesar 3,951.

Distribusi frekuensi variabel Gaya Belajar dapat dilihat pada
tabel berikut ini:

Tabel 9. Distribusi Frekuensi Kecenderungan Gaya Belajar

No | Gaya Belajar F F%
1 Visual 40 45,97
2 Auditorial 27 31,03
3 Taktual 17 23

Jumlah 84 100
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Sumber : Data primer yang telah diolah
Berdasarkan distribusi kecenderungan frekuensi variabel Gaya

Belajar, dapat digambarkan ke dalRe Chartsebagai berikut:

Gaya Belajar

O visual
M auditorial
Otaktual

!

Gambar3. DiagramPie Chart Gaya Belajar

Berdasarkan diagram lingkaran di atas, dapat diketahui
mahasiswa yang memilih Gaya Belajar visual sebanyak 45,97%, Gaya
Belajar auditorial sebanyak 31,03%, dan Gaya Belajar taktual sebanyak
23%. Dengan melihat persentase {ii@p gaya Mahasiswa, Gaya
Belajar visual adalah Gaya Belajar yang paling banyak dipilih
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2013

3. Pendapatan Orang Tua

Berdasarkan data Pendapatan Orang Tua yang diperoleh melalui
dokumentasi berupa pekerjaan dan Ppatim Orang Tua Mahasiswa
Pendidikan Ekonomi Angkatan 2013 per bulan, maka dapat
dikelompokkan menjadi beberapa kelompok, yaitu:

a. Pendapatan Tinggi (> Rp2.500.000)
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b. Pendapatan Menengah (Rp1.500.00Rp2.499.999)
c. Pendapatan Rendah (< Rp1.499.999)

Pengelompkkan Pendapatan Orang Tua di atas berdasarkan Perda
APBD Tahun 2013 Sleman, dimana pendapatan daerah Sleman sebesar
Rpl1.670.168.665.315,00 dan jumlah penduduk Sleman sebanyak
1.113.448 jiwa, sehingga pendapatan perkapita penduduk Kabupaten
Sleman sebesaRpl1.499.997,00. Pendapatan perkapita tersebut didapat
dari pembagian antara pendapatan daerah Sleman dan jumlah penduduk
daerah Sleman. Jika dibandingkan dengan pendapatan perkapita nasional,
pendapatan perkapita Sleman masih jauh di bawah pendapatapitperka

nasional yaitu Rp 8.673.000,00.

Distribusi frekuensi variabel Pendapatan Orang Tua dapat dilihat
pada tabel berikut ini:

Tabel 10. Distribusi Frekuensi variabel Pendapatan Orang Tua
No Interval Skor Rp F | %

1 Pendapatan tinggi > 2.500.000 25| 30

2 | Pendapatan menengq 1.500.000 2.499.999 22 | 26

3 Pendapatan rendah < 1.499.999 37 | 44

Jumlal 84 100

Sumber: Data primer yang sudah diolah

Tabel distribusi frekuensi Pendapatan Orang Tua di atas
menunjukkan bahwa terdapat 25 Mahasiswa (30%@nd&ategori
kelas atas, 22 Mahasiswa (26%) dalam kategori kelas menengah, dan

37 Mahasiswa (37%) dalam kategori kelas bawah.
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4. Motivasi Belajar

Berdasarkan data variabel Motivasi Belajar yang diperoleh dari
angket dengan 18 butir pernyataan dan jumésponden sebanyak 84
siswa. Berdasarkan data penelitian yang diolah menggunakan bantuan
komputer progranSPSS 17.0 For Windowslasil analisis diperoleh
mean sebesar 52,70, median sebesar 55,00, modus sebesar 56 dan
standar deviasi sebesar 4,097.

Distribusi frekuensi variabel Motivasi Belajar di hitung dengan
langkahlangkah sebagai berikut:

a. Menentukan jumlah kelas interval
Jumlah kelas interval di hitung dengan rumus Sturges
(Robert D. Mason, 1996: 29) yakni jumlah kelas interval = 1 + 3,3
log n, dimanan adalah jumlah responden. Menurut data dari
PUSKOM data mahasiswa Angkatan 2013 adalah 84 mahasiswa.

Jumlah kelas interval= 1 + 3,3 log n

1+3,3log 84

1 +3,3(1.92428)

1+ 6,35

7,35 dibulatkan menjadi

b. Menentukan rentang kelas
rentang kelas= skor m&simun- skor minimum

651 44

21



c. Menentukan Panjang Kelas

Interval Panjang kelas interval: 7 = 3
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Distribusi frekuensi variabel Motivasi Belajar dapat dilihat ptadeel

berikut ini:

Tabel 11. Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi Belajar

No |Interval Skor| F
1 4471 46 7
2 4771 49 9
3 507 52 15
4 531 55 18
5 571 59 20
6 6171 63 11
7 641 66 4

Jumlah 84

Sumber: Data primer yang telah diolah

Motivasi Belajar

25

44 — 46 47 —49 50-52 53-55 57 —589

15
10
| I I
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I:

6l — 63 64 — 66

Gambard. Histogram Motivasi Belajar
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B. Uji Prasarat Analisis
Sebelum dilakukan uji hgiesis, terlebih dahulu dilakukan uji

prasyarat analisis yang terdiri dari uji normalitas, uji linearitas, uji

multikolinearitas, dan uji heterksdastisitas.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data

berdistribusi normal atau tstribusi tidak normal. Pengujian dengan
menggunakan nilaicritical ratio skewnessdan kurtosis Di mana
dikatakan normal apabilac.r. skewnessdan kurtosis sebesar
-1,96<c.r<1,96 pada tingkat signifikansi 5% (Umar, 2011: 186).
Berdas&an analisis data, diperoleh bahwa populasi data berdistribusi

normal. Hasil pengujian normalitas dengan bantuan pro§R86 17.0

For Windowsseperti terangkum dalam tabel berikut:

Tabd 12 Ringkasan Hasil Uji Normalitas

Descriptive Statistics

N Skewness Kurtosis
Statistic Statistic Std. Error Statistic Std. Error
Unstandardized Residual 84 133 258 -.182 511
\Valid N (listwise) 84
Tabel di atas menunjukkamahwa populasi data berdistribusi
normal.

2. Uji Linearitas
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Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah masing
masing variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) mempunyai
hubungan linear atau tidak. Uji linearitas dapat diketahui dengan
menggunakan ufr.

Dikatakan linear jika < pada taraf signifikansi 5%. Berdasarkan
analisis data, diperoleh bahwa hasil uji linearitas yang menunjukkan
hubungan antara variabel bebas Gaya Belaja)y, @endapatan Orang
Tua (X)), dan Motivasi Belajar (¥} dengan variabelerikat Prestasi
Belajar (Y) menunjukkan hasil yang linear. Hasil pengujian linearitas
dengan bantuan prograBPSS 17.0 For Windowseperti terangkum

dalam tabel berikut:

Tabel 13. Ringkasan Hasil Uji Linearitas

No Variabel
Bebas| Terikat Df Fhitund Ftabel| Kesimpulan
1| Xy Y 1:82 2,465 3,96 Linier
2 | X2 Y 10:72 1,145 1,96 Linier
3 | X3 Y 13:69 1,699 1,86 Linier

Sumber: Data primer yang telah diolah

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilaify lebih kecil dari Rpel
pada taraf sigifikansi 5%. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan
habwa masingnasing variabel bebas dengan variabel terikat memiliki

hubungan yang linear, maka analisis regresi linier dapat dilanjutkan.
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3. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas merupakan beark pengujian untuk asumsi
dalam analisis regresi berganda. Asumsi multikolinieritas menyatakan
bahwa variabel bebas harus terbebas dari korelasi yang tinggi antar
variabel bebas. Jika ada korelasi yang tinggi diantara vaftrabebel
bebasnya, maka hubgan antara variabel bebas dengan variabel
terikatnya menjadi terganggu sehingga model regresi yang diperoleh
tidak valid.

Dari hasil uji multikolinieritas yang dilakukan dengan bantuan
program SPSS 17.0 For Windowdiketahui bahwa masiagasing
variabel kebas memiliki nilai VIF lebih kecil dari 5. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas. Hasil uji
multikolinearitas secara ringkas disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 14. Hasil Uji Multikolinearitas

No Variabel Collinearity Satistic Keteranaan
Bebas Tolerance VIF |
1 X1 0,614 1,628 - iadi
5 X 0,438 2,284 szt?f;ifézi;s
3 X3 0,346 2,888

Sumber: Data Primer yang telah diolah
4. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas yaitu adanya
ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada
model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi

adalah tidak adanya gejala heteroskedastisitas. Ada beberapdemet
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pengujian yang bisa digunakan diantaranya yaitu Uji Park, Uji Glesjer,
melihat pola grafik regresi, dan uji koefisien korelasi Spearman.

Peneliti dalam uji heteroskedastisitas menggunakan uji koefisien
korelasi Spearman dengan menggunakan bantuanapnd@SS 17.0
For Windows Hasil yang diperoleh adalah nilai ketiga variabel bebas
denganUnstandardized Residuahemiliki nilai signifikansi lebih dari
0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah

heteroskedastisitas pada model regre

Tabel 15. Ringkasan Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel
No Bebas Sig. Keterangan
1 X1 0,742 Tidak terjadi
2 X2 0,672 Heteroskedastisita
3 X3 0,689

Sumber: Data Primer yang telah diolah

C. Pengujian Hipotesis Penelitian
Teknik analiss data yang digunakan untuk menguji hipotesis
dengan analisis regresi ganda. Teknik analisis ini menggunakan bantuan
SPSS 17.0 For windowdHasil yang diperoleh dari keempat analisis
tersebut menguraikan pengaruh masimasing variabel bebas yaitu Gaya
Belajar (X;), Tingkat Pendapatan Orang Tua JfXdan Motivasi Belajar
(X3) terhadap Prestasi Belajar (Y). Penjelasan tentang hasil pengujian

hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Hipotesis penelitian yang akan diuji dalam penelitian inilada
apakah terdapatengaruh positif Gaya Belajar, Pendapatan Orang Tua dan
Motivasi Belajarterhadap Prestasi Belajar baik secara parsial maupun
secara simultan. Hasil ujia simultan diketaRuliung S€besar 115,263 lebih
besar dari fpe Sebesar 2,71 pa taraf signifikansi 5%. Ringkasan hasil

regresi gandaecara keseluruhatapat dilihat dalam tabel berikut ini:
Tabel 16. Ringkasan Hasil Analisis Regresi Ganda

a) Persam

Perslémaan Garis
Regresi Linier
Ganda
B
esarnya
harga
koefisien Gaya BelajaiX,) sebesar 0,42%endapatan Orang Tua X
sebesar 1,581, dan Motivasi Belajar)(%ebesar 0,479 dan bilangan
konstanta sebesar 21,560. Berdasarkan aaggka tersebut, maka
dapat disusun persamaan satu prediktor sebagai berikut:
Y =0,429 % + 1,581 X, + 0,479 X% + 21,560
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisign X
sebesar 0,429 artinya apabila nilai Gaya Belajay ideningkat 1 poin

maka nilai Prestasi Belajar (Y) akan meningkat 0,429 dengan asymsi X
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dan X tetap. Begitu pula padaakiabel Motivasi Belajar dan Gaya
Belajar, bahwa nilai koefisien ;Xsebesar 1,581 artinya apabila nilai
Pendapatan Orang Tua AXmeningkat 1 poin maka nilai Prestasi
Belajar (YY) akan meningkat 1,581 dengan asumsilat X tetap, dan
nilai koefisien X sebesar 0,479 artinya apabila nilai Motivasi Belajar
(X3) meningkat 1 poin maka nilai Prestasi Belajar Ekonomi (Y) akan

meningkat 0,479 dengan asumsidan X tetap.
. Koefisien Korelasi (R1,2,3)

Koefisien korelasi (R1,2,3) menunjukkan hasil positif sebar
0,898 jadi hasil penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh yang
positif Gaya Belajar, Pendapatan Orang Tua dan Motivasi Belajar

terhadap Prestasi Belajar.

. Koefisien Determinasi (}1.2,3)

Koefisien determinasi (f..23) sebesar 0,807. Nilai reebut
berarti 80,7% perubahan variabel Prestasi Belajar Ekonomi dapat
diterangkan oleh Gaya Belajar, Pendapatan Orang Tua, dan Motivasi
Belajar sedangkan 19,3% dijelaskan variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

. Penguijian Signifikansi Regsi Ganda dengan uji F

Pengujian hipotesis 4 dilakukan dengan UjBErdasarkan hasil
analisis diperoleh hargasifing sebesar 115,623 dengan sig sebesar 0,000
yang sesuai dengan persyaratan sig lebih kecil dari 0,050. Jika
dibandingkan dengan.be 2,71 pada taraf signifikansi 5% makaidmg
lebih besar dari e Hal ini berarti pengaruh Gaya Belajanngkat

Pendapatan Orang Tua dan Motivasi Belajar secara bessama
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terhadap Prestasi Belajar Ekonomi signifikBlial ini berati hipotesis 4

dalam peelitian ini diterima.

5. Uji t

Untuk menguji hipotesis 1, 2, dan 3, atau menguji pengaruh

variabel bebas secara sendendiri terhadap variabel terikatnya

digunakan Uji t. Tabel berikut digunakan untuk uji t

Tabel 17. Hasil Ringkasan Uji t

Coefficients®

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

B

Std. Error

Beta

1

(Constant)

GavaBelaijar

PendapatanOrangTua

MotivasiBelajar

21.560

429

1.581

AT9

3.955

.099

371

08s

357

.263

5.451

4.356

4.266

5.665|

.000
.000
.000

a. Dependent Variable: PrestasiBelajar

Berdasakan hasil analisiseperti pada Tabel 17 di ata§yeroleh harga

thiung VariabelGaya Belajar terhadap Prestasi Belajgbesar 4,3bdan

signifikansi sebesar 0,008ehingga dapat disimpulkan pengaruh gaya

Belajar terhadap Prestasi Belajar signifikariisgga hipotesis 1 dalam

penelitian ini diterima. SedangkaengaruhvariabelPendapatan Orang

Tua terhadap Prestasi Belajar deng&mng sebesar 4,266 dan

signifikansi sebesar 0,000sehingga dapat disimpulkan pengaruh

Tingkat pendapatan Orang Tua tethp Prestasi Belajar signifikan.

sehingga hipotesis ke kedua dalam penelitian ini diterima. Sedangkan

pengaruhvariabel Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belaiangan
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thiung Sebesar 5,665 dan signifikansi sebesar 0,8@Dingga dapat
disimpulkan pengah Motivasi terhadap Prestasi Belajar signifikan.
sehingga hipotesis ke tiga dalam penelitian ini diterima

6. Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif
Besarnya SR dan SE dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 18. Sumbangan Relatif dan Efektif Variabel Bebas terhadap
Variabel Terikat

Sumbangan (%)
No Variabel Bebas
Relatif * Efektif *
1 [ Gaya Belajar 38,31 30,92
2 | Pendapatan Orang Tua 25,67 20,72
3 | Motivasi Belajar 36,02 29,06
Total 100,00 80,7

Sumber: Data primer yang telah diolah

Berdasarkan hasil analisis yang tercantum dalam tabel di atas
dapat diketahui bahwa Gaya Belajar memberikan Sumbangan Relatif
sebesar 38,31%, Pendapatan Orang Tua memberikan Sumbangan
Relatif sebesar 25,67% , dan Motivasi Belajar memberikan Sumbangan
Relatif sdesar 36,02%Sedangkan Sumbangan Efektif masimgsing
variabel Gaya Belajar sebesar 30,92%, Pendapatan Orang Tua adalah
sebesar 20,72%, dan Motivasi Belajar sebesar 29,@%mbangan
efektif total sebesar 80,7% yang beradriabel Gaya Belajar, Tingkat
Pendapatan Orang Twkan Motivasi Belajar memberikan Sumbangan

Efektif sebesar 80,7% terhadap Prestasi Belajar, sedangkan sebesar
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19,3% diberikan oleh variabghriabel lain yang tidak dibahas pada

penelitian ini.

D. Pembahasan Hasil Penelitian
Ringkasan hsil analisis penelitian dapat dirangkum dalam gambar

berikut:

X1
I~ (rxly) 20,688
X2 | L2 MWos2) T TS
(rxzy) 20,679
rx3y) 20,647
X3

Gbr 5. Ringkasan Hasil Penelitian

Keterangan:
X1 = Gaya Belajar
X2 = Pendapatan Orang Tua
X3 = Motivasi Belajar
Pty = Koefisien determinan variabel Gaya Belajar &eldp
Prestasi Belajar
rzxzy: Koefisien determinan variabel Pendapatan Orang Tua

terhadap Prestasi Belajar

xay = Koefisien determinan variabel Pemanfatan Motivasi



65

Belajar terhadap Prestasi Belajar

Rzy(]_’z’g = Koefisien determinan variabel Gaya Betaja
Pendapatan Orang Tua dan Motivasi Belajar secara
bersamasama terhadap Prestasi Belajar.

1. Pengaruh Gaya Belajar, Pendapatan Orang Tua dan Motivasi Belajar
secara Bersamsama terhadap Prestasi Belajar Ekonomi Mahasiswa
Pendidikan Ekonomi Angkatan 2013

Hasil perhitungan keempat pada penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan Gaya Belajar,
Pendapatan Orang Tua dan Motivasi Belajar secara bessana
terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan
2013.Dar hasil analisis dengan menggunakan regresi ganda diperoleh
harga koefisien korelasi (R.3) sebesar 0,898 dan harga koefisien
determinasi (R12,3) sebesar 0,807. Setelah dilakukan uji F diperoleh
Fhitung SEDESAr 115,623 dagnds sebesar 2,71 padaraf signifikansi 5%.

Hal ini menunjukkan bahwanking > Fanel pada taraf signifikansi 5%
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan Gaya Belajar, Pendapatan Orang Tua dan Motivasi Belajar
terhadap Prestasi Belajar Maisag Pendidikan Ekonomi Angkatan
2013. Melalui analisis regresi ganda dapat diketahui Sumbangan Efektif
dari Gaya Belajar, Pendapatan Orang Tua dan Motivasi Belajar
terhadap Prestasi Belajar sebesar 80,7% sedangkan sisanya berasal dari

variabel lain yangidak diteliti dalam penelitian ini.
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E. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah dilakukan sesuai dengan prosedur ilmiah, tetapi

masih memiliki keterbatasan antara lain:

1. Masih banyak faktefaktor yang mempengaruhi Prestasi Belajar
Ekonomi yang dapat diie. Dalam penelitian ini Gaya Belajar,
Pendapatan Orang Tua dan Motivasi Belajar hanya memberikan total
sumbangan efektif sebesar 80,7% dari fakaitor lain yang
mempengaruhi Prestasi Belajar yang tidak dibahas dalam penelitian ini..

2. Dalam pengukurafPendapatan Orang Tua peneliti menggunakan data
perkiraan yang diperoleh dari Mahasiswa melalui angket

3. Meskipun terdapat asumsi bahwa dengan digunakan angket sebagai
teknik pengumpulan data maka responden diharapkan akan memberikan
jawaban sesuai dengannrdsi yang sesungguhnya, tetapi kenyataannya

hal tersebut sulit untuk dikontrol.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab 1V, maka
kesimpulan yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Gaya Belajar terhadap Prestasi
Belajar Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2013. Hal ini
ditunjukkan dengan harggdng > twane Yaitu 4,354> 1,663 pada tingkat
signifikansi 5% (sig 0,000 < 0,05@an angka koefisien regresi sebesar
0,429Dari hasil penelitian diperoleh siswa yang memilih Gaya Belajar
visual sebanyak 43,68%, Gaya Belajar auditorial sebanyak 31,03%, dan
Gaya Belajar taktual sebanyak 25,29%. Kesesuaian Gaya Belajar akan
berpengaruh padagginya Prestasi Belajar.

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikiimgkat Pendapatan Orang Tua
terhadapPrestasi BelajaMahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2013.
Hal ini ditunjukkan dengan harg@iu.g > tave Yaitu 4,266 >1,663 pada
tingkat signifkansi 5% (sig 0,000 < 0,05@an angka koefisien regresi
sebesar 1,581Hal ini menunjukan semakin tinggTingkat Pendapatan

Orang Tua semakin tinggi Prestasi Belajar yang dicapai

67
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3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Pemanfaatan Motivasi
Belajar terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Pendidikan Ekonomi
Angkatan 2013. Hal ini ditunjukkan dengan haliggnd > tabe yaitu 5,665
> 1,663 pada tingkat signifikansi 5% (sig 0,000 < 0,08@n angka
koefisien regresi sebesar 0,4Hal ini menunjukkan &hwa semakin baik
Motivasi Belajar maka akan semakin baik pula Prestasi Belajar yang akan
dicapai.

4. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Gaya Belajaimgkat
Pendapatan Orang Tua dan Motivasi Belajar secara bessama
terhadap Prestasi Belajar Malsaga Pendidikan Ekonomi Angkatan 2013.
Hal ini ditunjukkan dengan hargaifmg >Fabel Yaitu 115,623 > 2,71 pada
tingkat signifikansi 5% (sig 0,000 < 0,050), dend@aefisien determinasi
(kontribusi) sebesar 80,7%Sumbangan Efektifvariabel X; sebesar
3092%; Sumbangan Efektifariabel X, sebesar 20,72%; Sumbangan
Efektif variabelX3 sebesar 29,06%; Hal ini menunjukkan bahwa keempat
variabel memiliki hubungan positif dan signifikan, artinya semakin baik
Gaya Belajar yang digunakan, semakin tinggi Pendapgatang Tua, dan
semakin baik dan optimal Motivasi Belajar maka semadkiggi pula

Prestasi Belajar .

B. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulanadas, maka dapat diberikan saran
saransebagai berikut:

1. Bagimahaiswa
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Mahasisva diharapkan untuk mengetahuiy@aBelajar mana yang
sesuai dengan dirinya dan memanfaatkan Gaya Belajar tersebut secara
optimal. Dengan memahami kebutuhan dan kesesuaian diri sendiri
terhadap cara belajar yang lebih nyaman akan membantu mempermudah
terserapnya pelajaranDengan peneragm Gaya Belajar yang sesuai dan
memanfaatkan secara optimal, hal ini akan membantu mempermudah
untuk belajar karena materi pelajaran yang dipelajari akan mudah terserap.

2. Bagi Orang Tua

Orang tua sebaiknya selalu memberikan dukungan kepada
anaknya yang dap berupa fasilitas belajar dan bisa juga secara non
material pada anaknya untuk selalu beprestasi. Dengan adanya
dukungan dari orang tua yang optimal hal ini akan dapat menumbuhkan
keinginan untuk belajar dan memotivasi siswa dalam belgah satu
cortohnya adalah pemberian alat bantu berupa laptop untuk
memudahkan mahasiswa dalam mengerjakan tugas

Dengan adanya hubungan antara Pendapatan Orang Tua dengan
Prestasi Belajar ekonomi, maka bagi orang tua yang kondisi
ekonominya rendah selalu berusaha untukeningkatkan
pendapatannya, misalnya dengan mencari pendapatan tambahan lain
agar pemenuhan kebutuhan pendidikan anaknya dapat tercukupi
sehingga dapat memotivasi anak untuk meningkatkan Prestasi
Belajarnya.

3. Bagi Peneliti Lain
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Penelitian ini memberikan formasi bahwa faktor Gaya Belajar,
Tingkat Pendapatan Orang Tua dan Motivasi Belajar secara bersama
sama berpengaruh terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Pendidikan
Ekonomi Angkatan 2013 sebesar 80,7%. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa Prestasi Belajar Ekano tidak hanya dipengaruhi oleh tiga
variabel yaitu Gaya Belajar, TingkatPendapatan Orang Tuaan
Motivasi Belajar, namun masih banyak dipengaruhi oleh variabel
variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. Oleh karena itu
dimungkinkan untuk peiiti lain untuk melakukan penelitian tentang

variabetvariabel lain yang berkaitan dengan Prestasi Belajar.
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Kepada:

Yth. Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2013
Di Tempat

Assal amuodal ai kum Wr . Wb.

Diselasela kesibukan temaeman belajar, saya mengharapkan
keikhlasan temateman untuk meluangkan waktu sebentar guna mengisi angket
untuk keperluan penelitian yang dilakukan dalam rangka Tugas Akhir Skripsi
dengan juduh Pengaruh Gaya Bel aj ar, Pendapatan
Belajar Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Pendidikan Ekonomi
Angkatan 20130

Berkenaan dengan hal tersebut, saya mohon bantuan-teman untuk
memberikan jawaban atas pernyataan yang tertera dalam angket ini dengan baik.
Angket ini bukan merupakan tes, sehingga tidak ada jawaban &nasalah.
Jawaban yang temdaaman berikan tidak akan mempengaruhi nilai atau nama

baik temareman di kampus.

Atas bantuan dan kerja sama terb@man, saya ucapkan terima kasih.
Semoga Allah Yang Maha Esa memberikan imbalan yang sesuai dengan budi

baik temanteman.

Wassal amubdal ai kum Wr . Wb .

Peneliti,

Wahyu Aji Wibowo



ANGKET UJI COBA INSTRUMEN

Petunjuk Pengisian

1. Tulislah identitas anda
2. Bacalah setiap pernyataan yang ada dengan seksama dan hubungkan

dengan aktivitas keseharian anda sebelum meremjaivaban.

3. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan pendapat anda dengan

memberi kan tanda <check (& ) pada
berikut ini:
SS  : Sangat Setuju S : Setuju
TS :Tidak Setuju STS : Sangat Tidak Setuju’
Identitas Responden
Nama
IPK
Motivasi Belajar
NO Pertanyaan SS| S | TS| STS
1 | Saya belajar dan mengerjakan tugas
secara mandiri.
2 | Waktu senggang saya manfaatkan
untuk belajar.
3 | Membuat jadwal belajar dan
melaksanakan dengan tepat waktu.
4 | Mengulang pelajaranayng diajarkan di
sekolah.
5 | Saya memeriksa kembali tugas sebel
dikumpulkan.
6 | Jika kesulitan dalam mengerjakan
tugas, saya menanyakan cara kepada
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teman atau orang yang lebih mengert

Saya malas bertanya jika ada pelajari
yang membingugkan.

Ketika dosen memberi tahu tentang c
mengerjakan tugas, saya malas
mencatat dan tidak menerapkannya
untuk perbaikan pengerjaan tugas
selanjutnya..

Jika dosen memberikan kesempatan
untuk bertanya, saya diam saja

10

Saya mengerjakasendiri tugas di
rumah.

11

Ketika nilai saya tinggi, saya akan
berusaha untuk mempertahankannya
dengan cara belajar lebih giat di rumg

12

Saaya lebih suka belajar sendiri dari
pada bersama kelompok

13

Saya mudah bosan dengan kegiatan
yang itu-itu saja.

14

Saya mengerjakan tugas kapanpun
{tidak terjadwal)

15

Saya tidak begitu suka mengerjakan
tugas etiap hari.

16

Saya suka berdiskusi bersama temat

17

Jika jawaban saya benar, saya tidak
akan mudah terpengaruh dengan
jawaban teman.

18

Aktif mengutarakan pendapat pada sg
di kelas.

19

Jika saya kesulitan dalam mengerjaka
tugas, saya selalu bertanya pada tem

77



yang lebih mengerti

20

Saya suka ke perpustakaan untuk
mendapatkan referensi materi yang
lebihlengkap.

Angket Gaya Belajar

No | Tipe Gaya Pertanyaan SS TS | STS
Belajar
1 Gaya Saya selalu datang ke
Belajar kampus tepat waktu.
visual

2 Saya suka berpakaian
rabih ke kampus

3 Sayasuka datang
terlambat

4 Pada saat diminta
memba&a materi saya
tidak membutuhkan
waktu lama untuk
memahami isinya

5 Cara bicara saya cepat

6 Saya Ingsung menjawal
pertanyaan dengan cep

7 Saya selalu mebuat
jadwal seharhari

8 Jika saya akan
melakukan sesuatu sayq
akan merencakanya
dulu

9 Setelah saya
merencanakan sesuatu,
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saya selalu mengatur
waktu dan persiapanya

10

Saya selalu mengerjaka
sesuatu dengan teliti

11

Sebelum mengumpulka
tugas, saya selalu cek
kembali.

12

Jika sudah di rumah,
saya mengaing
pelajaran agar selalu
ingat.

13

Gaya
belajar
auditorial

Saya selalu
memperhatikan dengan
sungguhsungguh ketika
dosen menerangkan

14

Saya menyimak
pelajaran dengan
sungguhsungguh

15

Saya tidak suka menulig
catatan pada saat di kel

16

Saya lebih suka mencar
sumber buku dari pada
mencatat materi

17

Saya sangat suka sekal
membaca

18

Saya selalu membaca
ulang materi yang telah
diajarkan

19

Saya membaca materi
yang akan diajarkan
kemudian hari

20

Saya suk mendengarka
pada saat dosen
menerngkan
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